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PENDAHULUAN 

Radikal bebas, atau reactive oxygen species (ROS), 

sering dihasilkan dalam tubuh manusia sebagai produk 

sampingan metabolisme, yang kemudian dinetralisir 

atau dikeluarkan dari tubuh oleh reaksi enzimatik 

endogen atau mikronutrien makanan. Namun, sistem 

pertahanan intrinsik seringkali tidak dapat melindungi 

biomolekul vital setelah aktivasi penginduksi stres 

oksidatif yang berlebihan. Meningkatnya insiden 

penyakit yang berhubungan dengan stres oksidatif di 

antara populasi manusia telah mendorong konsumsi 

peningkatan jumlah antioksidan alami dalam makanan 

manusia. Sejumlah penelitian juga telah menetapkan 

hubungan antara konsumsi makanan kaya antioksidan 

terhadap pencegahan penyakit manusia (Jaradat & 

Abualhasan, 2015).  

Informasi yang ada menunjukkan bahwa peningkatan 

radikal bebas dan ROS dapat berkontribusi pada 

beberapa penyakit berat termasuk kanker, gangguan 

metabolisme, penyakit kardiovaskular dan penyakit 

Parkinson juga terkait dengan pembentukan ROS. 

Oleh karena itu, mempertahankan homeostasis ROS 

sangat penting untuk pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup sel. Kerusakan yang disebabkan oleh 

pembentukan ROS dapat dicegah sampai tingkat 

tertentu dengan mekanisme pertahanan internal yang 

menggunakan enzim, seperti superoksida dismutase, 

katalase dan antioksidan. Namun, karena berbagai 

faktor lingkungan, seperti hormon lingkungan, alkohol, 
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 Abstrak 

Meningkatnya insiden penyakit yang berhubungan dengan stres oksidatif di antara 

populasi manusia telah mendorong peningkatan jumlah konsumsi antioksidan alami 

dalam makanan manusia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

aktivitas antioksidan dari ekstrak kulit buah cempedak dengan pelarut etanol 50% 

dan etanol 70%. Metode yang digunakan adalah pengujian aktivitas penghambatan 

radikal dengan metode DPPH (1,1 - difenil – pikrilhidrazil) dan sebagai kontrol 

positif adalah vitamin C. Hasil dari skrining fitokimia diketahui mengandung fenolik, 

flavonoid, dan tanin. Hasil aktivitas antioksidan dari E50% didapatkan nilai IC50 

sebesar 650,07 ppm dan IC50 dari E70 sebesar 1219,69 ppm. Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan kulit buah cempedak tidak memiliki aktivitas antioksidan. 
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 Abstract 

The increasing incidence of diseases related to oxidative stress among the human 

population has led to an increase in the consumption of natural antioxidants in the human 

diet. The purpose of this study was to determine the antioxidant activity of cempedak fruit 

skin extract with 50% ethanol and 70% ethanol as solvents. The method used was testing 

of radical inhibitory activity with the DPPH method (1,1 - diphenyl - picrylhydrazil) and as 

a positive control was vitamin C. The results of phytochemical screening were known to 

contain phenolics, flavonoids, and tannins. The results of the antioxidant activity of E50% 

obtained IC50 values of 650.07 ppm and IC50 of E70 of 1219.69 ppm. From these 

results it can be concluded that the skin of the cempedak fruit does not have antioxidant 

activity. 
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merokok, dan melemahnya mekanisme pertahanan, 

jumlah oksigen aktif dalam tubuh dapat meningkat 

pesat, dan mungkin tidak dapat melindungi diri dari 

kerusakan yang diakibatkannya (Chai et al., 2012; 

Kwon et al., 2020; Ndanusa et al., 2020).  

Antioksidan adalah senyawa yang memiliki kemampuan 

untuk menetralisir atau mengurangi efek negatif radikal 

bebas, molekul yang memiliki elektron tidak 

berpasangan pada lingkaran luarnya. Dari berbagai hasil 

penelitian, antioksidan dilaporkan dapat memperlambat 

proses yang disebabkan oleh radikal bebas seperti 

adanya diet alami yang kaya akan fenolik dan flavonoid 

(Dewi et al., 2020). 

Senyawa metabolit sekunder dari bagian tumbuhan 

dapat diambil dengan metode ekstraksi. Pemilihan 

pelarut untuk ekstraksi dapat mempengaruhi jumlah 

senyawa berkemampuan antioksidan. Umumnya 

pelarut yang digunakan adalah etanol. Pertimbangan 

penggunaan etanol adalah karena bersifat polar yang 

sesuai dengan sifat senyawa yang memiliki aktivitas 

antioksidan seperti flavonoid dan fenolik. Pertimbangan 

lain penggunaan etanol adalah efisien dan kurang toksik 

(Hakim & Saputri, 2020). 

Saat ini belum ditemukan hasil penelitian tentang 

aktivitas antioksidan dari kulit buah cempedak. 

Penelitian sebelumnya dari kulit buah cempedak adalah 

tentang pengujian toksisitas akut pada tikus putih galur 

wistar dan pengujian tentang kemampuan antimikroba 

pada Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Kulit 

buah cempedak diketahui mengandung saponin, tanin, 

flavonoid dan alkaloid (Hakim & Saputri, 2018; Saputri 

et al., 2019). Tujuan untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan dari kulit buah cempedak ini adalah untuk 

mencari alternatif baru dalam memenuhi kebutuhan 

akan senyawa antioksidan. Alternatif senyawa 

antioksidan baru yang didapatkan dapat meningkatkan 

manfaat dari kulit buah cempedak tersebut. 

 

METODOLOGI  

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 

spektrofotometri UV-Vis, vortex mixer, refluks, dan 

perangkat maserasi. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah kulit 

buah cempedak, vitamin C (Merck), etanol (Smart-

Lab), dan DPPH (1,1 – difenil – pikrilhidrazil) (Sigma). 

Metode Pelaksanaan 

Pembuatan ekstrak. Kulit buah cempedak 

diekstraksi menggunakan metode maserasi dan refluks. 

Masing-masing metode ekstraksi dilakukan 

menggunakan 2 jenis pelarut yaitu etanol 50% dan 

etanol 70%. Kulit buah cempedak kering yang 

digunakan untuk masing-masing ekstraksi sebanyak 20 

gram. Ekstraksi cara maserasi dilakukan selama 3 kali 

24 jam, dengan setiap 24 jam pelarut diganti dengan 

yang baru. Filtrat hasil ekstraksi kemudian disaring dan 

diuapkan hingga didapatkan ekstrak kental. Hasil 

ekstraksi pelarut etanol 50% diberi kode E50 dan hasil 

ekstraksi pelarut etanol 70% diberi kode E70. 

Skrining fitokimia. Senyawa kimia yang diidentifikasi 

adalah fenolik, flavonoid, dan tanin menggunakan 

prosedur yang telah teruji pada penelitian sebelumnya 

(Firdaus et al., 2021; Januarti et al., 2019; Wahyuni & 

Hertiani, 2016). 

Penentuan aktivitas antioksidan dengan 

metode DPPH. Pengujian aktivitas antioksidan 

metode DPPH (1,1 - difenil – pikrilhidrazil) mengikuti 

metode Ndanusa et al, dengan sedikit perubahan. 

Larutan DPPH 0,1 mM dibuat dari 9,858 mg DPPH 

dilarutkan dengan pelarut etanol 250 ml. Vitamin C 

digunakan sebagai kontrol positif. Vitamin C dan 

masing-masing ekstrak dibuat menjadi beberapa 

konsentrasi (50, 100, 200, dan 250) dengan satuan 

ppm. Pengukuran aktivitas antioksidan melalui 

pembacaan absorbansi menggunakan spektrofotometri 

UV-Vis dengan panjang gelombang 515 nm. Nilai 

antioksidan dinyatakan dengan IC50 µg/mL(ppm) 

(Ndanusa et al., 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil  

Hasil dari skrining fitokimia ekstrak kulit buah 

cempedak (E50 dan E70) positif mengandung senyawa 

fenolik, flavonoid, dan tanin. 

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia 
Senyawa E50 E70 

Fenolik 

Flavonoid 

Tanin 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

 
Hasil pengujian aktivitas antioksidan ekstrak kulit buah 

cempedak (E50 dan E70) dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil uji aktivitas antioksidan  

Sampel 
Konsentrasi 

(ppm) 
% Inhibisi 

IC50 

(ppm) 

Vitamin C 

 

 

 

E50 

 

 

 

E70 

50 

100 

200 

250 

50 

100 

200 

250 

50 

100 

200 

250 

27,12 

29,24 

42,37 

58,05 

8,05 

12,71 

14,83 

15,68 

5,08 

14,41 

16,10 

22,03 

222,043 

 

 

 

650,07 

 

 

 

1219,69 

 

 
Gambar 1. Grafik aktivitas antioksidan 

Pembahasan  

Pada proses esktraksi, pemilihan metode ekstraksi dan 

pelarut yang digunakan sangat mempengaruhi hasil 

senyawa yang terekstraksi. Etanol adalah senyawa 

dengan rumus kimia C2H5OH yang memiliki gugus 

polar (hidroksil) yang lebih kuat daripada gugus karbon 

(nonpolar). Pemilihan pelarut etanol karena 

kemampuan mengekstrak senyawa polar seperti 

flavonoid, fenolik, dan tanin lebih banyak dibandingkan 

senyawa non polar (Saputri et al., 2019). Berdasarkan 

pengujian, ekstrak kulit buah cempedak E50 dan E70 

positif mengandung senyawa fenolik, flavonoid, dan 

tanin.  

Penelitian ini menguji aktivitas antioksidan dari ekstrak 

kental kulit buah cempedak E50 dan E70. Metode yang 

digunakan dalam uji aktivitas antioksidan adalah 

metode serapan radikal DPPH, pemilihan metode ini 

karena merupakan metode yang sederhana, mudah, 

dan menggunakan sampel yang sedikit. Pengujian 

proses penghambatan aktivitas radikal bebas dari 

DPPH (1,1 - difenil – pikrilhidrazil) yang direndam 

dengan senyawa dari ekstrak yang diuji. Molekul DPPH 

merupakan molekul radikal bebas dengan adanya 

delokalisasi elektron di sekitar molekul. Adanya 

aktivitas antioksidan dari sampel pada perubahan 

warna larutan DPPH dalam metanol (Indarti et al., 

2019). Besarnya aktivitas antioksidan ditentukan 

menggunakan nilai IC50, yaitu konsentrasi senyawa 

antioksidan yang dapat menghambat 50% radikal bebas. 

Mengacu kepada Jun et al, aktivitas antioksidan 

dikategorikan sebagai sangat kuat ketika IC50 <50 

µg/mL, kuat jika nilai IC50 50-100 µg/mL, sedang jika 

nilai IC50 101-250 µg/mL, dan lemah jika nilai IC50 

250-500 µg/mL, dan diklasifikasikan sebagai tidak aktif 

bila IC50 >500 µg/mL (Jun et al., 2003). 

Pada penelitian ini vitamin C digunakan sebagai kontrol 

positif. Vitamin C telah diketahui sebagai senyawa 

antioksidan yang kuat. Berdasarkan hasil penelitian 

ekstrak kulit buah cempedak dengan E50 650,07 ppm 

dan E70 1219,69 ppm  masuk ke dalam kategori tidak 

aktif. Hal ini karena hasil IC50 kedua ekstrak berada 

dikelompok IC50 >500 µg/mL(ppm) yang artinya tidak 

aktif sebagai senyawa antioksidan. 

 

KESIMPULAN 

Kulit buah cempedak yang diekstraksi dengan pelarut 

etanol 50% dan pelarut etanol 70% mengandung 

senyawa fenolik, flavonoid, dan tanin. Kulit buah 

cempedak tidak memiliki aktivitas antioksidan. 
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